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1. PENDAHULUAN

Bantuan kepada siswa kurang mampu biasanya diberikan dalam bentuk Beasiswa. Beasiswa adalah
salah satu bentuk kebijakan yang diambil oleh pemerintah yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa setiap peserta didik pada satuan pendidikan berhak
mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi atau yang orang tuanya tidak mampu membiayai
pendidikannya. Untuk memudahkan sekolah memberikan beasiswa kepada siswa yang sesuai dengan
ketentuan diatas, maka digunakanlah sistem pendukung keputusan, sehingga dapat menyeleksi penerima
beasiswa yang seharusnya . Dengan hal ini, diharapkan keputusan diambil merupakan keputusan yang efektif
dan tepat sasaran, sehingga beasiswa diberikan kepada siswa-siswi yang tepat.[1][2] Keputusan yang diambil
merupakan proses pemilihan dari beberapa alternatif tindakan dengan tujuan dapat memenuhi satu atau
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beberapa sasaran. Sistem pengambilan keputusan memiliki 4 langkah, yaitu intelijen, desain, pilihan dan
implementasi. Langkah 1-3 adalah dasar untuk membuat putusan, yang diakhiri dengan rekomendasi.
Promethee adalah suatu metode pengambilan keputusan yang berguna dalam melakukan pemecahan
masalah.[3]

Dalam menyeleksi calon penerima beasiswa digunakan metode Promethee. Metode Promethee
merupakan metode yang digunakan untuk menentukan keputusan dari suatu masalah yang memiliki lebih
dari satu kriteria (multikriteria). Proses perhitungan metode Promethee dalam menentukan prioritas
didasarkan pada nilai Leaving Flow dan Entering Flow yang didasarkan pada nilai Net Flow. [4][5]

Berdasarkan hal di atas, diharapkan bahwa metode Promethee dapat menentukan penerima bantuan
siswa kurang mampu dengan tepat, sehingga bantuan yang diberikan memang diterima oleh penerima yang
memiliki kriteria sebagai siswa kurang mampu. Karena metode Promethee dapat memecahkan masalah yang
melibatkan objek dan kriteria.[6]

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan atau biasa disebut Decision Support System (DSS). Ini adalah sistem
yang dirancang untuk mendukung pengambil keputusan manajemen dalam memecahkan masalah semi-
terstruktur. DSS merupakan sistem berbasis komputer interaktif yang membantu pengambil keputusan
menggunakan data dan model untuk memecahkan masalah yang tidak terstruktur.[7] [8]

2.2. Metode Promethee I1

Promethee Il merupakan metode penentuan urutan atau prioritas dalam MCDM (Multi Criterion
Decision Making), sehingga metode ini dikenal dengan konsep yang efisien dan sederhana. Asumsi dominasi
standar yang digunakan dalam Promethee 11 adalah penggunaan nilai dalam hubungan outraking. Tujuan dari
promethee adalah untuk menentukan dan menghasilkan keputusan dari beberapa alternatif.[9] Proses singkat
perhitungan metode Promethee 1l adalah sebagai berikut:

Promethee 11 mengambil keputusan atas beberapa alternatif, yang nantinya akan dibandingkan antara
satu alternatif dengan alternatif lainnya (head-to-head), dimana alternatif tersebut merupakan objek yang
akan dipilih. Promethee 1l akan memulai pemeringkatan dengan memeriksa apakah nilai aliran keluar adalah
nilai tertinggi dibandingkan dengan nilai data lainnya dan apakah nilai aliran eter adalah nilai terendah untuk
membuat peringkat data alternatif.[10]

2.3. Bantuan Siswa Kurang Mampu

Bantuan diberikan kepada peserta didik yang memenuhi kriteria atau bobot yang telah ditentukan oleh
pihak sekolah. Bantuan siswa kurang mampu merupakan pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan
kepada perorangan yang bertujuan untuk keberlangsungan pendidikan yang dijalani. Untuk mendapatkan
dana bantuan, maka diharuskan kepada individu yang bersangkutan memenuhi syarat-syarat yang sudah
ditetapkan oleh pihak sekolah.[11]

3. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan Metode Promethee 1. Metode Promethee Il dapat memperoleh
rangking lengkap dari alternatifnya, dan untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan
multikriteria, metode ini sangat mudah untuk diterapkan dari pada metode lainnya. Langkah-langkah
prosedural menggunakan metode Promethee Il adalah sebagai berikut:

1. Menormalisasi matriks keputusan dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:
R.. — [Xij — min(X;))] 1)
YU T [Max(x;j) — Min(X;)]

i=12,.,n:j=1.2,.,m)

Dimana Xij adalah ukuran kinerja dari alternatifnya sesuai j yang sudah ada.
Untuk kriteria yang tidak menguntungkan persamaan (1) dapat ditulis ulang sebagai berikut:

R. = [max(X;j) - Xij]
YT [Max(xij) - Min(x;))]

(2)

2. Hitung perbedaan evaluatif dari alternatifnya sehubungan dengan alternatif lainnya. Langkah ini
menggunakan perhitungan perbedaan dalam nilai-nilai kriteria antara berbagai alternatif.
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3. Hitung fungsi preferensi, Pj (i, i’). Berdasarkan usulan Brans dan Mareschal terdapat enam fungsi
preferensi. Fungsi preferensi tersebut memerlukan definisi beberapa parameter preferensial, seperti
preferensi dan batasan ketidakpedulian. Tetapi, dalam aplikasi real time, kemungkinan akan sulit bagi
pengambil keputusan untuk menentukan fungsi preferensi spesifik yang sesuai bagi setiap kriteria dan
juga untuk menentukan parameter yang terlibat. Dengan tujuan menghindari masalah ini, fungsi
preferensi disederhanakan berikut diadopsi di sini:

e

Hitung fungsi preferensi agregat dengan mempertimbangkan bobot kriteria.
iy = EEixpieo] o

2]‘1’11 wj
Wij adalah kepentingan relatif dari kriteria jth.

5. Menentukan nilai indeks leaving flow dan entering flow sebagai berikut:

Leaving flow: ¢* (i) = —— Z_, m(i,i") (i#i’)  ....(6)

Entering flow: ¢~ (i) = —— '_, m(i, i) (i#’) ...(7)
n adalah jumlah alternatif

6. Hitung arus bersih (net flow) untuk setiap alternatif

p) = o7 — 9~ () (8)

7. Tentukan rangking semua alternatif yang dipertimbangkan tergantung pada nilai ¢ (i). Nilai yang lebih
tinggi dari ¢ (i), semakin baik alternatifnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Data dengan Metode Promethee
1. Menentukan Beberapa Alternatif Untuk mempermudah perhitungan dengan promethee, setiap
alternatif menggunakan kode 1 sampai jumlah alternatif untuk setiap jenis alternatif. Berikut ini
adalah data alternatif siswa yang akan dipilih dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. data Alternatif
No | Data Kualitatif
1 | Ade Rahangga
2 | Sihol Paabanan
3 Muhammad Alfaridzi
4 | Teguh Mulia Hati

2. Menentukan Beberapa Kriteria Kriteria yang digunakan didasarkan pada kebutuhan dalam proses
pengambilan keputusan. Adapun kriterianya dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 2. Kriteria

Wiraswasta (bobot 1)

X1 (Pekerjaan Ayah) Karyawan (bobot 2)

Guru Swasta (bobot 3)

PNS (bobot 4)

Ibu Rumah Tangga (bobot 4)

Karyawan (bobot 2)
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Wiraswasta (bobot 3)

Gurus Swasta (bobot 4)

PNS (bobot 5)
X2 (Pekerjaan Ibu)

>=Rp.1.000.000 (bobot 1)

X3 (Penghasilan Orang Tua) >=Rp.2.000.000 (bobot 2)

>=Rp 3.000.000 (bobot 3)

>=Rp 4.000.000 (bobot 4)

>=Rp 5.000.000 (bobot 5)

1 orang (bobot 1)

2 orang (bobot 2)

X4 (Tanggungan Orang Tua) 3 orang (bobot 3)

4 orang (bobot 4)

5 orang (bobot 5)

Sebelum semua data dimasukkan kedalam tabel untuk melakukan evaluasi menggunakan metode
promethee, simbol untuk data alternatif dan kriteria kita buatkan terlebih dahulu, untuk memudahkan
proses menggunakan metode promethee.

1. Pemberian Simbol untuk Data Alternatif dan Data Kriteria

Tabel 3. Simbol Data Alternatif

No | Data Kualitatif Simbol Data
1 | Ade Rahangga A
2 | Sihol Paabanan B
3 | Muhammad Alfaridzi C
4 | Teguh Mulia Hati D

Tabel 4. Simbol Data Kriteria

Simbol | Nama Kriteria

X1 Pekerjaan Ayah

X2 Pekerjaan Ibu

X3 Penghasilan Orang Tua

X4 Tanggungan Orang Tua
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Tabel 5. contoh Kasus Nilai Kriteria Tiap alternative

Kriteria | MinMax | A|B|C| D | Tipe
X1 Max 1({1f1]1 1
X2 Max 3121313 1
X3 Max 41414 4 1
X4 Max 51415 4 1

Keterangan:

X1 = Pekerjaan Ayah

X2 = Pekerjaan Ibu

X3 = Penghasilan Orang Tua

X4 =Tal

nggungan Orang Tua

A = Ade Rahangga, di mana X1(A)=1, X2(A)=2, X3(A)=4, X4(A)=4

B = Sihol Paabanan, di mana X1(B)=1, X2(B)=3, X3(B)=4, X4(B)=5

C = Muhammad Alfaridzi, di mana X1(C)=1, X2(C)=3, X3(C)=4, X4(C)=4
D = Teguh Mulia Hati, di mana X1(C)=1, X2(C)=3, X3(C)=4, X4(C)=5
Tipe 1 = Kriteria Umum (Usual Criteria)

Langkah 1: Menghitung nilai preferensi antar alternatif

1. Nila
a.

i Preferensi A dan B

Untuk X1 A=1; B=1 d= A-B =1-1 =0 Hasil selisih nilai A dengan B = 0 berdasarkan kaidah
maximasi diperoleh:

P(A,B)=0 P(B,A)=0

Untuk X2 A=3;B=2 d= A-B =3-2 =1 Hasil selisih nilai A dengan B =1 berdasarkan kaidah
maximasi diperoleh:

P(A,B)=1P(B,A)=0

Untuk X3 A=2;B=2 d= A-B =4-4 =0 Hasil selisih nilai A dengan B =0 berdasarkan kaidah
maximasi diperoleh:

P(A,B)=0 P(B,A)=0

Untuk X4 A=5;B=4 d= A-B =5-4 =1 Hasil selisih nilai A dengan B =1 berdasarkan kaidah
maximasi diperoleh:

P(A,B)=1 P(B,A)=0

2. Nilai Preferensi A dan C
a. Untuk X1 A=1;C=1d=A-C =1-1=0
b. Untuk X2 A=3;C=3d=A-C=3-3=0
c. Untuk X3 A=4;C=4d=A-C =4-4=0
d. Untuk X4 A=5;C=5d=A-C=5-5=0
3. Nilai Preferensi A dan D
a. Untuk X1 A=1;D=1d=A-D=1-1=0
b. Untuk X2 A=3;D=3 d= A-D =3-3=0

C.
d.

Untuk X3 A=4;D=4 d= A-D =4-4 =0
Untuk X4 A=5;D=4 d= A-D =5-4 =1

4. Nilai Preferensi B dan C

oo

Untuk X1 B=1;C=1d=B-C =1-1=0
Untuk X2 B=2;C=3 d=B-C =2-3 =-1
Untuk X3 B=4;C=4 d= B-C =4-4 =0
Untuk X4 B=4;C=5 d=B-C =4-5 =-1
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N METODE PROMETHEE Il PADA PENERIMA BANTUAN SISWA KURANG MAMPU (Dewa
Fadillah Reyzaki %)



25
p-ISSN : 2087-0868 e-ISSN : 2598-9707

5. Nilai Preferensi B dan D
a. Untuk X1 B=1;D=1 d=B-D =1-1 =0
b. Untuk X2 B=2;D=3 d= B-D =2-3 =-1
c. Untuk X3 B=4;D=4 d=B-D =4-4 =0
d. Untuk X4 B=4;D=4 d=B-D =4-4 =0
6. Nilai Preferensi C dan D
Untuk X1 C=1;D=1 d=C-D =1-1 =0
Untuk X2 C=2;D=3 d= C-D =3-3 =0
Untuk X3 C=4;D=4 d= C-D =4-4 =0
Untuk X4 C=5;D=4 d= C-D =5-4 =1

oo oe

Langkah 2 :

Dengan menggunakan dasar perhitungan berdasarkan persamaan: Keterangan:

1. (a,b) merupakan intensitas preferensi pembuat keputusan yang menyatakan bahwa alternatif a
lebih baik dari alternatif b dengan pertimbangan secara simultan dari seluruh kriteria

2. Xi (weight) merupaan ukuran relatif dari kepentingan kriteria fi 3. Pi merupakan fungsi
preferensi Maka di peroleh:
P(A,B)=1/4 (0+1+0+1)=0.5
P(B,A)=1/4 (0+0+0+0)=0

P(A,C)=1/4 (0+0+0+0)=0
P(C,A)=1/4 (0+0+0+0)=0

P(A,D)=1/4 (0+0+0+1)=0.25
P(D,A)=1/4 (0+0+0+0)=0

P(B,C)=1/4 (0+1+0+1)=0.5
P(C,B)=1/4 (0+1+0+1)=0.5

P(B,D)=1/4 (0+1+0+0)=0.25
P(D,B)=1/4 (0+1+0+0)=0.25

P(C,D)=1/4 (0+0+0+1)=0.25
P(D,C)=1/4 (0+0+0+0)=0

Intensitas preferensi yang berupa nilai kriteria bagi setiap alternatif terdapat dalam tabel 6
Tabel 6. Indeks preferensi

NO | Alternatif [ A| B C D

1 |A - 105 [0 |0.25

2 B 01- 0,5]0.25

3 C 005 [- |025

4 D 0]025(0 -
Langkah 3 :

Perhitungan arah preferensi dipertimbangkan berdasarkan nilai indeks leaving flow (®), entering
flow (®) , dan net flow (®) mengikuti persamaan:

PENERAPAN METODE PROMETHEE Il PADA PENERIMA BANTUAN SISWA KURANG MAMPU (Dewa
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1. Leaving flow: ¢*(a)= ﬁz o (a,x)
2. Entering flow ¢~ (a)= ﬁz o (a,x)
3. Netflow @(a)=0*(a) — 0~ (a)

Keterangan:
(a, X) = Menunjukkan preferensi bahwa alternatif a lebih baik dari pada alternatif x. Maka di peroleh
hasil:

1.

Leaving Flow

D(A) =1/2 (0.5+0+0.25)=0.375
®(B) =1/2(0+0.5+0.25)=0.375
®(C) =1/2(0+0.5+0.25)=0.375
®(D) =1/2(0+0.25+0)=0.125

Entering Flow

@ (A) =1/2(0+0+0)=0

®(B) =1/2(0.5+0.5+0.25)=0.625
®(C) =1/2(0+0.5+0)=0.25

®(D) =1/2(0.25+0.25+0.25)=0.375

Net Flow diperoleh dari Leaving Flow(LF)Entering Flow(EF)
® (A)=0.375-0=0.375

®(B) =0.375-0.625=-0.25

®(C) =0.375-0.25=0.125

®(D) =0.125-0.375)=-0.25

Dari hasil perhitungan leaving flow dan entering flow diatas, diperoleh urutan prioritas pada tabel 7
berdasarkan karakter net flow.
Tabel 7. Net Flow

No | Alternatif | Leaving Flow | Entering Flow | Net Flow
1 |A 0.375 0 0.375
2 |B 0.375 0.625 -0.25
3 |[C 0.375 0.25 0.125
4 D 0.125 0.375 -0.25

Hasil perankingan prioritas yang akan mendapatkan beasiswa berdasarkan metode promethee:

1.

Alternatif A

X1(A)=1

X2(A)=3

X3(A)=4

X4(A)=5

Berdasarkan netflow menempati urutan |

Alternatif B

X1(B)=1

X2(B)=2

X3(B)=4

X4(B)=4

Berdasarkan netflow menempati urutan 111

PENERAPAN METODE PROMETHEE Il PADA PENERIMA BANTUAN SISWA KURANG MAMPU (Dewa
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5.

3. Alternatif C
X1(C)=1
X2(C)=3
X3(C)=4
X4(C)=5
Berdasarkan netflow menempati urutan 11

4. Alternatif D
X1(D)=1
X2(D)=3
X3(D)=4
X4(D)=4
Berdasarkan netflow menempati urutan 111

Dari hasil yang diperoleh dari tabel di 7 berdasarkan pengambilan keputusan menggunakan metode
promethee sistem mendapatkan bahwa beasiswa diberikan kepada alternatif A.

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil pembahasan tentang Penerapan metode promeethee Il pada penerima bantuan siswa
kurang mampu yang di mana dapat di simpulkan bahwa:

1. Dalam penerapan metode promeethee Il terdapat perhitungan net flow yang di mana dengan adanya
perhitungan net flow hasil penyeleksian akan menjadi akurat, dan ini menjadi kelebihan di bandingkan
penerapan metode promeethee 1.

2. Dalam penerapan metode promeethee Il pada penerima bantuan siswa kurang mampu dapat berjalan
dengan baik dan lancar sesuai dengan terapan perhitungan dari langkah demi langkah.

3. Adanya keccokan perhitungan manual dengan perhitungan dengan metode promeethee Il dalam seleksi
siswa yang akan menerima bantuan siswa kurang mampu yang masuk Kriteria.

4. Aplikasi penerapan metode promeethe Il dapat di jadikan alternatif estafet program kementrian
pendidikan dan kebudayaan serta pihak sekolah untuk penentuan penerima bantuan siswa kurang
mampu dari tahun ke tahun.

5.2 Saran

Saran yang di kemukan untuk membantu kesempurnaan dari penerapan metode promeethee 11 pada penerima
bantuan siswa kurang mampu adalah:

1.

2.

[1]
2]
[3]

[4]

[5]

Dalam penelitian selanjutnya di harapkan untuk lebih mengembangkan data kriteria dalam upaya
menentukan siswa yang akan menerima bantuan.

Kedepan nya mengkaitkan dengan pemanfaatan sistem pendukung keputusan yang terhubung langsung
ke sistem informasi akademik guna memudah kan mencari data siswa yang akan mendapatkan dana
bantuan
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